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3.1. Metode Penelitian  
Pendekatan yang akan digunakan pada penelitian ini adalah pendekatan 
kuantitatif. Penelitian dengan menggunakan pendekatan kuantitatif cocok 
digunakan pada penelitian ini dikarenakan pengambilan data pada penelitian ini 
menggunakan penyebaran kuisioner kepada responden. Penelitian kuantitatif 
merupakan  
3.2. Partisipan dan Tempat Penelitian 
Partisipan yang terlibat dalam penelitian ini merupakan siswa di SMKN 4 
Bandung. Responeden pada penelitian ini merupakan siswa SMKN 4 Bandung. 
Pemilihan partisipan pada siswa SMKN 4 Bandung sehubung dengan kegaiatan 
Program Pengenalan Lapangan Satuan Pendidikan (PPLSP) yang dilaksanakan 
peneliti di SMKN 4 Bandung dengan mengampu mata pelajaran Instalasi Tenaga 
Listrik pada program keahlian Teknik Instalasi Tenaga Listrik (TITL). Partisipan 
terdiri dari 65 orang, 32 orang untuk kelas TITL 1 dan 33 orang untuk kelas TITL 
2. Pemilihan partisipan serta tempat pada penelitian ini disebabkan oleh beberapa 
pertimbangan, diantaranya adalah: 
1. Pemilihan subjek atau partisipan sebagai sumber informasi dengan dasar 
peneliti ingin mengetahui pandangan siwa SMKN 4 Bandung terhadap 
pemanfaatan aplikasi sosial media instagram sebagai penunjang pembelajaran. 
2. Tempat yang dipilih adalah SMKN 4 Bandung karena peneliti sudah mengenal 
siswa di SMKN 4 Bandung pada saat melaksanakan PPLSP. 
3.3. Prosedur Penelitian 
Dalam penelitian ini metode yang digunakan merupakan metode kuantitatif 
dengan dan menyebarkan angket atau kuisioner kepada peserta didik merupakan 
langkah untuk mendapatkan data penelitian. Dalam penelitian ini peneliti membuat 
konten berupa posting-an isntagram yang berisikan materi Instalasi Tenaga Listrik. 
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ADDIE. ADDIE merupakan model pendekatan yang merupakan singkatan dari 
Analyze, Design, Develop, Implement, dan Evaluate. Peneliti menggunakan model. 
ADDIE karena pada penelitiian ini bertujuan untuk membuat suatu media 
penelitian yang dapat inovatif dengan memanfaatkan aplikasi sosial media yang 
biasa digunakan oleh para siswa yaitu aplikasi soial media Instagram. Model 
pendekatan yang tepat untuk digunakan pada penelitian ini merupakan model 
pendekatan ADDIE karena model ADDIE merupakan suatu model pendekatan 
untuk konsep pengembangan produk bahan ajar. Filosofi dari model ADDIE yaitu 
sebuah proses pembelajaran formal haruslah perpegang kepada siswa, inovatif, 
otentik, dan inspiratif. (Brunch, 2009). 
Pada penelitian ini aplikasi sosial media Instagram digunakan sebagai 
penunjang pembelajaran pada mata pelajaran Instalasi Tenaga Listrik di SMKN 4 
Bandung. Aplikasi sosial media Instagram memiliki kedudukan sebagai alat bantu 
pembelajaran sekaligus sumber belajar pada mata pelajaran Instalasi Tenaga 
Listrik. Mata pelajaran Instalasi Tenaga Listrik merupakan suatu mata pelajaran 
praktikum atau termasuk kedalam mata pelajaran produktif pada program keahlian 
Teknik Instalasi Tenaga Listrik namun dikarenakan pandemi COVID-19 kegiatan 
praktikum ditiadakan dengan begitu siswa hanya mendapatkan teori dan gambaran 
terhadap materi yang terkandung dalam pelajaran Instalasi Tenaga Listrik. 
Begitupun pada penelitian ini, matari serta pembelajaran yang akan disampaikan 
kepada peserta didik merupakan teori dari mata perlajaran Instalasi Tenaga Listrik. 
Adapun prosedur penelitian yang digunakan sebagai acuan, menurut 
Brunch (2009) pendekatan ADDIE terdiri dari lima tahapan yaitu: (1) Analyze 
(analisis); (2) Design (desain); (3) Development (pengembangan); (4) 
Implementation (implementasi); dan (5) Evaluate (evaluasi). Tahap dalam 
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Pada gambar 3.1 menjelaskan prosedur penelitian model pendekan ADDIE 
yang melalui bebera tahapan.  
3.3.1 Tahap Analyze (analisis)  
Pada tahap analisi ini penliti mulai melakukan observasi serta 
mengumpulkan informasi untuk kebutuhan dalam proses pembuatan produk 
dengan menganalisis empat hal yaitu sebagai berikut: 
a. Analisis siswa 
Analisis siswa dilakukan untuk mengidentifikasi apakah siswa memiliki 
smartphone yang dapat mendukung keberlangsungan pembelajaran dengan 
memanfaatkan aplikasi sosial media instagram. 
b. Analisis materi 
Analisis terhadap materi dilakukan dengan melibatkan dosen pembimbing 
serta guru pamong pada saat pelaksanaan PPLSP di SMKN 4 Bandung. Materi 
yang dipilih pada penelitian ini merupakan materi Instalasi Tenaga Listri Satu 
Fasa dengan memanfaatkan aplikasi sosial media Instagram sebagai alat bantu 
pembelajaran serta sumber belajar pada mata pelajaran Instalasi Tenaga 
Listrik. 
c. Analisis Silabus 
Analisis silabus dilakukan untuk proses pembuatan produk, dimana pada tahap 
analisis silabus ini untuk mengetahui alokasi waktu, kompetensi dasar (KD), 
serta kegiatan belajar pada mata pelajaran Instalasi Tenaga Listrik. Pada materi 
instalasi tenaga listrik satu fasa memiliki alokasi waktu 24 JP dimana dalam 
satu kali pertemuan pada mata pelajaran Instalasi Tenaga listrik yaitu 8 JP maka 
untuk materi ini dibuat kedalam tiga kali pertemuan dengan masing-masing 
pertemuan selama 8 JP 
d. Analisis model pembelajaran 
Dikarenakan kondisi yang berada pada masa pandemi COVID-19 untuk 
memngihdari penularan dan membantuk menekan angka penularan virus 
COVID-19 maka model pembelajaran daring sangatlah tepat untuk digunakan 




Ghea Nurmawati, 2021 
PEMANFAATAN APLIKASI SOSIAL MEDIA INSTAGRAM SEBAGAI PENUNJANG KEGIATAN 
PEMBELAJARAN SISWA SMKN 4 BANDUNG 
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 
3.3.2 Tahap Design (desain)  
Pada kedua ini merupakan tahap desain, peneliti mulai membuat rancangan 
produk. Mulai dari desain yang akan dibuat, kalimat yang akan digunakan, serta 
ilustrasi yang akan diterapkan pada produk yang akan dibuat dan disesuaikan 
dengan materi serta kemampuan siswa.  
Produk didesain sebagai alat bantu pembelajaran dimana produk dapat 
menjadi sebuat alat atau perangkat yang dapat membantu dan mempermudah proses 
pembelajaran. Namun selain sebagai alat bantu pembelajaran produk dapat 
digunnakan sebagain sumber belajar karena konten yang dimuat berisikan materi-
materi pada mata pelajaran Instalasi Tenaga Listrik. Pembelajaran dengan 
memanfaatkan aplikasi sosial media Instagram ini didesain untuk memiliki sifat 
asinkron dimana peserta didik dapat melakukan kegiatan pembelajaran atau 
melakukan komunikasi dengan pendidik dalam waktu yang berbeda atau dapat 
dikatakan pembelajaran dilaksanakan dengan waktu yang fleksibel namun dalam 
batas waktu yang sudah ditentukan serta pembelajaran dibagi kedalam tiga kali 
pertemuan sehingga desain produk akan dibuat kedalam tiga tema yang berbeda-
beda. 
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Gambar 3. 3 Diagram Alir Proses Mengunggah Ke 
Aplikasi Instagram 
3.3.3 Tapah Development (pengembangan)  
Tahap ini merupakan tahap ketiga dari model ADDIE dimana pada tahapan 
ini desain atau rancangan dari tahap sebelumnya akan direalisasikan sesuai dengan 
analisis dan kebutuhan siswa, pada tahap pengembangan ini meliputi pembuatan 
produk, validasi instrumen penelitian, penilaian produk, serta revisi produk yang 
telah dikaji oleh dosen sebelumnya.  
Proses yang pertama dilakukan adalah pembuatan RPP (Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran) proses pembuatan RPP kemudian proses pembuatan 
produk dengan menggunakan aplikasi Canva sebagai aplikasi pembuatan desain 
sesuai dengan materi di setiap pertemuannya hingga ke proses pengunggahan 
konten ke aplikasi sosial Media Instagram di setiap pertemuan dengan materi serta 
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3.3.4 Tahap Implementation (implementasi) 
Kemudaian tahapan implementasi dilakukan setelah proses pada tahap 
pengembangan dinyatakan layak untuk digunakan. Pada tahap ini dilakukan 
pengujian produk yang telah dibuat kepada peserta didik untuk mengetahui 
tanggapan atau respon peserta didik. Responden merupakan siswa kelas XI TITL 
di SMKN 4 Bandung.  
Sesuai dengan alokasi waktu pada silabus maka proses pengambilan data 
dengan memanfaatkan aplikasi sosial media Instagram dibagi kedalam tiga 
pertemuan. Dalam satu pertemuan peserta didik diarahkan untuk mengakses akun 
Instagram @mediabelajar_itl kemudian peserta didik diberi tugas untuk 
mempelajari dan memahami materi yang telah diunggah ke aplikasi sosial media 
Instagram setelah peserta didik mempelajari meteri kemudian peserta didik harus 
mengisi tugas yang sudah disediakan pada fitur aplikasi sosial media Instagram.  
3.3.5 Tahap Evaluation (evaluasi) 
Pada  tahap ini peneliti menggunakan evaluasi level 1 dan 3. Bruch (2009) 
mejelaskan bahwa evaluasi level 1 evaluasi yang dilakukan untuk mengukur 
persepsi atau respon peserta didikti. Sedangkan level 3 terhadap produk yang dibuat 
oleh penel digunakan untuk mengukur pemahaman siswa, pengetahuan, 
keterampilan, serta kemampuan siswa terhadap materi yang tekah disampaikan. 
Tes atau soal yang diberikan kepada peserta didik dalam penelitian ini 
merupakan tes atau soal dalam bentuk campuran objektif dan subjektif dalam tiap 
pertemuan akan diberikan tiga atau empat soal sesuai materi yang diajarkan. Tes 
objektif dipilih karena materi pada penelitian ini bertujuan untuk memahami dan 
mengetahui penerapan sehingga tes objektif dengan jenis pilihan ganda sangatlah 
tepat digunakan pada materi ini. Menurut Arifin (2009) untuk mengukur 
kemampuan yang tergolong dalam tes kemampuan sederhana seperti mengenal, 
mengingat, penerapan, serta pengertian sangatlah cocok dengan model tes objektif 
(Arifin, 2009). Kemudian tes subjektif digunakan untuk mengukur pengetahuan 
siswa yang sulit diukur dengan tes objektif. Menuntut peserta didik untuk memberi 
jawaban dalam bentuk uraian dan dengan menggunakan kata-kata sendiri dalam 
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3.4. Populasi dan sampel 
3.4.1 Populasi penelitian 
Populasi yang terdapat pada penelitian ini merupakan siswa SMKN 4 
Bandung kelas XI Teknik Instalasi Tenaga Listri (TITL), dengan rincian sebagai 
berikut: 
Tabel 3. 1  Populasi Penelitian 
Koresponden  Jumlah  
XI TITL 1 32 orang 
XI TITL 2 33 orang 
Total  65 orang 
3.4.2 Sampel penelitian  
Rumus yang akan digunakan untuk mengaambil sampel pada penelitian ini 






n : Ukuran sampel 
N : Ukuran populasi 
e : Batas toleransi kesalahan (e=0, 1) 









Dari hasil perhitungan di atas terhitung 39,4, sampel yang akan diambil peneliti 
sebanyak 39,4 jumlah tersebut dibulatkan menjadi 40. Maka sampel yang akan 
diambil peneliti adalah sebanyak 40 sampel. 
3.5. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data pada penelitian ini akan mengambil data berdasarkan 
kuesioner atau angket yang peneliti sebarkan kepada responden. Kemudian data 
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3.5.1 Kuesioner  
Menurut Sugiono (2013) angket atau kuesioner merupakan proses 
pengumpulan data dengan menberikan pertanyaan-pertanyaan tertulis kepada 
responden. Angket atau kuesioner pada penelitian ini menggunakan angket tertutup 
dimana peneliti telah menyediakan jawaban pada setiap pertanyaan. Responden 
diberi kebebasan untuk memilih jawaban yang diinginkan. Kuesioner hanya dibuat 
untuk peserta didik kelas XI (sebelas) SMKN 4 Bandung kompetensi keahlian 
Teknik Instalasi Tenaga Listrik sebanayak 40 siswa. sedangkan uji validitas dan 
reliabilitas dilaksanakan di kelas XII TITL dan data tersebut tidak bisa digunakan 
untuk hasil pengamatan. 
3.6. Instrumen Penelitian 
Intsrumen penelitian merupakan suatau alat untuk mengumpulkan data atau 
mengukur objek yang diamati (Yusup, Studi, Biologi, Islam, & Antasari, 2018).  
Penelitian merupakan suatu proses untuk melakukan suatu pengukuran, dalam 
proses tersebut dibutuhkanlah suatu alat yang dapet mengukur suatu pencapaian 
berupa instrumen penelitian. Instrumen penelitian terdiri dari instrumen penelitian 
expert judgement, respon siswa dan test soal untuk mengetahui hasil belajar siswa.  
Pada intsrumen expert judgement terbagi menjadi dua yaitu expert 
judgement untuk ahli materi dan expert judgement untuk ahli media. Kemudian 
instrumen penelitian respon siswa akan berupa angket atau kuesioner yang 
disebarkan kepada peserta didik SMKN 4 Bandung. Serta instrumen penelitian hasil 
belajar akan berupa soal yang diberikan kepada siswa sesuai dengan materi yang 
diajarkan. 
Penelitian ini menggunakan angket dengan skala Likert  sebgai acuan untuk 
mengukur persepsi, sikap, pendapat seseorang atau kelompok orang tentang suatu 
objek yang akan diteliti. Dalam skala Likert disediakan pertanyaan beserta dengan 
lima bobot nilai jawaban sepert : Sangat Setuju (SS) nilai = 5, Setuju (S) nilai = 4, 
Netral (N) nilai = 3, Tidak Setuju (TS) nilai = 2, dan Sangat Tidak Setuju (STS) 
nilai = 1. 
Tabel 3. 2 Kisi-kisi Expert Judgement Ahli Materi 
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Pembelajaran  Materi yang disajikan 
sesuai dengan KI-KD 
dan terstuktur dari materi 
yang paling dasar serta 
menggunakan bahasa 
yang mudah dipahami. 
1,2,3 
Isi materi Materi yang disampaikan 




Tabel 3. 3 Kisi-Kisi Expert Judgement Ahli Media 
Aspek penilaian Indikator Butir soal 
Penggunaan aplikasi Aplikasi  mudah 
digunakan.  
1,2,3 
Tampilan konte Materi yang disampaikan 




Tabel 3. 4 Kisi-kisi kuesioner penelitian siswa 








Siswa memahami fungsi aplikasi 
instagram 
2 
Siswa mengetahu pemanfaatan aplikasi 
instagram sebagai media pembelajaran 
3 
Pengaruh fitur aplikasi 
instagram terhadap 
proses pembelajaran 
Siswa merasa aplikasi instagram 
memiliki fitur yang dapat membantu 
pembelajaran 
4 
Siswa mengetahu aplikasi memiliki fitur 
yang lengkap 
5,6 
Kualitas materi pada 
konten instagram 
Siswa merasa materi yang disampaikan 
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Siswa merasa aplikasi sosial media 
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menganalisis, dan mengevaluasi 
tentang pengetahuan faktual, 
konseptual, operasional dasar, dan 
metakognitif sesuai dengan bidang dan 
lingkup kerja Teknik Ketenagalistrikan 
pada tingkat teknis, spesifik, detil, dan 
kompleks, berkenaan dengan ilmu 
pengetahuan, teknologi, seni, budaya, 
dan humaniora dalam konteks 
pengembangan potensi diri sebagai 
bagian dari keluarga, sekolah, dunia 
kerja, warga masyarakat nasional, 





Siswa dapat memahami sistem tenaga listrik Esai 1 15 
Siswa dapat menjelasakan istilah-istilah 
pada sistem tenaga listrik 
PG 1,2 10 
Siswa mampu mejelaskan peraturan atau 
syarat instasi tenaga listrik 
Esai 2 15 
Siswa mampu menyebutkan karakteristrik 
instalasi tenaga listrik satu fasa 
PG 3,4 10 
Siswa memahami pembagian beban instalasi 
listrik satu fasa 
PG 5 10 
Siswa mampu menyebutkan jenis-jenis 







Siswa mampu menyebutkan fungsi dari 
komponen instalasi tenaga listrik 
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3.7. Validitas dan Reliabilitas Instrumen 
Dalam penelitian ini metode yang digunakan merupaka metode kuantitatif 
dimana pada metode ini perlu dilakukan uji validitas dan reliabilitas untuk 
mengetahui kelayakan instrumen penelitian tersebut. 
3.7.1 Uji Validitas  
Untuk mengukur validitas pada penelitain ini digunakan korelasi product 
moment. Setiap faktor dengan korelasi yang tinggi maka didapat validitas yang 
tinggi. Berikut merupakan rumus korelasi product moment: 
𝑅𝑥𝑦 =
𝑛 ∑ 𝑥𝑖𝑦𝑖 −  ∑ 𝑥1
𝑛





√(𝑛 ∑ 𝑥𝑖𝑦𝑖 −  ∑ 𝑥1
𝑛






Rxy = Koefisien korelasi anatara variabel X dan Y 
N = Banyak data/ responden 
X = Skor item dari seluruh responden uji coba 
Y = Skor total dari seluruh responden uji coba 
3.7.2 Uji Reliabilitas  
Uji reliabilitas merupakan uji untuk mengetahui kepercayaan data pada sutu 
penelitian. Suatu instrumen dapat dikatakan reliabel apabila hasil dapi pengukuran 
pada subjek yang sama menunjukan hasil yang sama. Instrumen yang reliabel juga 
dapat diartikan sebagai suatu pengukuran yang menggunakan instrumen berbeda 
nambum hasil yang diperoleh relatif sama. Uji realibilitas ini menggunakan metode 
Alpha Cronbach. 
𝑟11 =  
𝑛
(𝑛 − 1)





r11 = koefisien reliabilitas 
n = banyaknya butir soal 
𝑠𝑏
2 = 𝑣𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑠𝑜𝑎𝑙 𝑘𝑒 − 𝑖 
𝑠𝑡
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Tabel 3. 6 Kategori Tingkat Koefisien Reliabilitas 
Interval Koefisien Tingkat reliabilitas 
0,80 < r11 ≤ 1,00 Reliabilitas sangat tinggi 
0,60 < r11 ≤ 0,80 Realibilitas tinggi 
0,40 < r11 ≤ 0,60 Realibilitas sedang 
0,20 < r11 ≤ 0,40 Realibilitas rendah 
-1,00 < R11 ≤ 1020 Realibilitas Sangat Rendah (Tidak 
Reliabel) 
3.8. Teknik Analisis Data 
Teknik menganalisis data merupakan suatu kegiatan yang dilakukan untuk 
menganalisis data yang terkumpul. Data tersebut perlu untuk diolah dan setelah itu 
melalui tahap analisis data. Untuk mendapatkan nilai akhir diperlukan tiga tahap 
perhitungan, yaitu: menghitung nilai hasil kuesioner, menghitung nilai rata-rata, 
dan perhitungan persentase. 
3.8.1 Menghitung Nilai Kuesioner 
Skala yang digunakan pada tapah perhitungan nilai ini merupakan skala 
likert  dengan skala 5. Berikut merupakan skor nilai pada skala likert: 
Tabel 3. 7 Konversi Nilai Skala Likert 
Jawaban Keterangan Skor nilai 
SSS Sangat setuju Sekali 5 
SS Sangat Setuju 4 
S Setuju 3 
TS Tidak setuju 2 
STS Sanagt tidak setuju 1 
3.8.2 Menghitung Nilai Rata-rata 
Tahap selanjutnya merupakan tahap menghitung nilai rata-rata, dengan 
menggunakan rumus sebagai berikut: 
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Dengan keterangan sebagai berikut: 
?̅? = skor nilai rata − rata 
∑ 𝑋 = jumlah skor total indikator 
N = jumlah indikator 
3.8.3 Menghitung Nilai Persentase 
Tahap terakhir merupakan tahap mengitung nilai persentase dari data yang 
diperoleh. Untuk menghitung nilai persentase maka rumus yang digunakan adalah 
sebgai berikut: 
 𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑝𝑒𝑟𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 (%) =  
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑑𝑎𝑝𝑎𝑡
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚
 × 100%  
Tabel 3. 8 Kategori Nilai Persentase 
No  Persentase  Kategori  
1 81% - 100% Sangat Baik 
2 61% - 80% Baik 
3 41% - 60% Cukup  
4 21% - 40% Kurang 
5 0% - 20% Sangat Kurang 
  
